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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tunjangan kinerja dan kesejahteraan terhadap
kepuasan kerja dan loyalitas Anggota kepolisian, serta untuk mengalisis pengaruh kepuasan kerja
dalam memediasi pengaruh tunjangan kinerja dan kesejahteraan terhadap kepuasan kerja. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengambil sampel yakni anggota kepolisian pada
Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan sebanyak 84 orang responden. Teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan analisis
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, kesejahteraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota kepolisian,
kesejahteraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota kepolisian, kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota kepolisian. Hasil uji mediasi
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh tunjangan kinerja dan kesejahteraan
terhadap loyalitas anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan.

Kata kunci:  tunjangan kinerja, kesejahteraan, kepuasan kerja dan loyalitas anggota kepolisian

Abstract

This study aims to analyze the influence of performance allowances and welfare on police officer job satisfaction
and loyalty, and to analyze the mediating effect of job satisfaction on performance allowances and welfare on job
satisfaction. This study used a quantitative approach, selecting 84 police officers from Battalion A Pelopor, Mobile
Brigade Corps Unit, South Sulawesi Regional Police. Data were collected through questionnaires, and data were
analyzed using path analysis. The results showed that performance allowances had a positive and significant effect
on job satisfaction, welfare had a positive and significant effect on job satisfaction, performance allowances had a
positive and significant effect on police officer loyalty, welfare had a positive and significant effect on police officer
loyalty, and job satisfaction had a positive and significant effect on police officer loyalty. The results of the
mediation test indicate that job satisfaction can mediate the influence of performance allowances and welfare on
the loyalty of police officers in the Pioneer Battalion A of the Mobile Brigade Corps (Brimob) of the South Sulawesi
Regional Police.
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PENDAHULUAN

Fungsi kepolisian di Indonesia merupakan salah satu fungsi pemerintahan negara
dalam bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum serta
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian, maka
dapat dikatakan bahwa kepolisian yang tidak hanya bertugas sebagai aparat penindakan
hukum melainkan juga memiliki peran preventif dan humanis (UU RI, No. 2 Tahun 2002).

Polisi dituntut untuk menjaga stabilitas sosial, meningkatkan kesadaran hukum
masyarakat serta memberikan rasa aman melalui perlindungan dan pelayanan. Hal ini
menunjukkan bahwa fungsi kepolisian sebagai upaya dalam menciptakan kondisi
masyarakat yang tertib, adil dan tenteram yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan
penghormatan hak asasi manusia.

Namun dalam pelaksanaan tugas yang dilaksanakan oleh anggota Polri masih
menghadapi permasalahan yakni kinerja Polri di Indonesia masih menghadapi sorotan tajam
dari masyarakat. Menurut data kompolnas hingga September 2023 masih terdapat 1.150
keluhan publik, di mana mayoritas atau 1.098 laporan terkait buruknya pelayanan kepolisian
(Purnamasari, 2023).

Kemudian permasalahan lainnya adalah adanya aduan dengan penyalahgunaan
wewenang, perlakuan diskriminatif hingga dugaan korupsi. Kritik terbesar diarahkan pada
aspek penegakan hukum yang mencapai sekitar 97 persen dari total laporan. Kondisi ini
mencerminkan masih adanya kesenjangan antara fungsi ideal Polri yang diatur dalam UU
No. 2 Tahun 2002 yaitu pemeliharaan keamanan, penegakan hukum serta perlindungan dan
pelayanan masyarakat dengan realitas di lapangan (Purnamasari, 2023)

Upaya dalam mengatasi permasalahan kinerja, perlu dilakukan perbaikan kinerja,
profesionalisme dan pelayanan publik menjadi tuntutan mendesak, agar Polri dapat
memenuhi harapan masyarakat dan selain itu dapat menjaga citra institusi. Salah satu upaya
dalam penyelesaian anggota kepolisian adalah terkait dengan faktor loyalitas. Loyalitas
terkait dengan keyakinan, kepercayaan dimana merupakan perasaan secara mendalam akan
kepercayaan terhadap sesuatu yang tidak berubah pikiran, sikap dan perbuatan (Harras et
al., 2020).

Masalah loyalitas anggota Polri yang tidak hanya ditujukan kepada institusi polri,
melainkan juga kepada nilai-nilai dasar yang dapat meliputi pengabdian pada negara,
masyarakat serta penegakan hukum dengan menjunjung tinggi keadilan dan hak asasi
manusia. Loyalitas ini dapat menjadi kunci dalam membentuk profesionalisme, dedikasi
serta integritas anggota kepolisian dalam melaksanakan tugas sehari-hari.

Namun tingkat loyalitas anggota kepolisan tersebut tidak terbentuk begitu saja,
melainkan dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat mendukung motivasi dan
komitmen kerja, beberapa faktor yang mempengaruhi loyalitas anggota Polri adalah
tunjangan kinerja, kesejahteraan dan kepuasan anggota kepolisian, yang apabila terpenuhi
secara optimal maka akan memperkuat rasa memiliki, meningkatkan semangat pengabdian
serta menumbuhkan loyalitas anggota Polri.

TINJAUAN LITERATUR

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah seni dan ilmu dalam mengelola
sumber daya manusia dalam suatu organisasi, dengan tujuan memaksimalkan potensi
pegawai untuk mencapai tujuan perusahaan. MSDM mencakup berbagai fungsi, mulai dari
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perencanaan dan perekrutan, hingga pengembangan, motivasi, dan retensi pegawai.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) atau human resource management (HRM)
adalah serangkaian aktivitas organisasi yang bertujuan untuk menarik, mengembangkan,
dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Manajer memiliki peran penting dalam
mengarahkan individu-individu di organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
termasuk memikirkan bagaimana memiliki MSDM yang mampu bekerja secara efektif dan
efisien. Memang sudah menjadi tujuan umum dan utama dari MSDM, yaitu memberikan
kepuasan kerja maksimal kepada manajemen perusahaan, yang pada akhirnya dapat
memberikan pengaruh pada nilai organisasi (organizational value), baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Untuk memahami lebih jelas tentang manajemen SDM, berikut ini
adalah beberapa definisi yang telah dirumuskan dan dikutip dari para ahli sebagaimana
dikemukakan oleh Rosita et al., (2024 : 1) mengatakan bahwa sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor produksi yang vital dalam sebuah organisasi. Untuk
menjalankan operasional produksi, dibutuhkan manusia sebagai operator. Oleh karena itu,
keahlian dan kemampuan sangat diperlukan dalam mengatur dan mengarahkan sumber
daya manusia untuk mencapai produktivitas yang tinggi dan tujuan organisasi.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset terpenting bagi setiap organisasi. Tanpa
pegawai yang kompeten dan termotivasi, sebuah organisasi tidak dapat mencapai tujuannya.
Pengelolaan SDM yang efektif, atau Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), menjadi
kunci keberhasilan jangka panjang sebuah organisasi. Manajemen SDM dapat diartikan
sebagai pendekatan strategis dan terpadu dalam mengelola pegawai sebuah organisasi yang
mencakup semua aktivitas yang terkait dengan mempekerjakan, mengembangkan,
memotivasi, dan mempertahankan pegawai. dan kumpulan data yang berhubungan dengan
bisnis (Kushariyadi et al., 2025:1).

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) menurut Sabaruddin et al., (2024:20)
merupakan bidang yang bertanggung jawab untuk mengelola dan mengembangkan pegawai
dalam suatu organisasi serta memainkan peran penting dalam memastikan bahwa organisasi
memiliki pegawai yang kompeten dan termotivasi untuk mencapai tujuan bisnisnya.

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu pendekatan terhadap manajemen
manusia yang berdasarkan empat prinsip dasar, yang dikemukakan oleh Rulianti et al.,
(2024:1) yaitu:

a. Sumber daya manusia adalah harta paling penting yang dimiliki oleh suatu organisasi,
sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci bagi keberhasilan organisasi tersebut.

b. Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan atau kebijaksanaan dan prosedur
yang bertalian dengan manusia dari organisasi saling berhubungan, dan memberikan
sumbangan terhadap tujuan organisasi dan perencanaan strategis.

c. Kultur dan nilai organisasi, suasana organisasi dan perilaku manajerial yang berasal dari
kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil pencapaian yang
terbaik.

d. Manajemen SDM berhubungan dengan integrasi, yakni semua anggota organisasi dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan terlibat bersama.
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Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi
Selatan, yang beralamat di JI. Sultan Alauddin No.75 Makassar. Waktu yang berlangsung
selama melakukan penelitian kurang lebih selama tiga bulan dimulai sejak bulan Juli sampai
dengan bulan September tahun 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi mengacu pada keseluruhan objek, individu, atau kejadian yang memiliki
karakteristik yang sama dan relevan untuk penelitian tertentu. Populasi dalam penelitian ini
adalah anggota kepolisian pada Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan
yang berjumlah sebanyak 533 anggota kepolisian.
Sampel

Sampel adalah bagian atau subset dari populasi yang dipilih untuk diobservasi atau
diukur. Sampel dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin
menurut Budiarto (2024:88) sebagai berikut :

N
n=———
1+ N (e)
533
n=————
1+ 533 (0,10)
_ 533
=33

n= 84,20 responden atau dibulatkan 84.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian kuantitatif
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Ada berbagai teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian ini antara
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lain :
Kuesioner
Kuesioner merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berisi

peryataan tertulis yang harus dijawab oleh responden yaitu anggota kepolisian pada Batalyon
A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan untuk mendapatkan informasi yang relevan
dengan penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala
likert menurut Ekasari (2023:160) dengan skor sebagai berikut :
Sangat Setuju (SS) diberikan skor 5
Setuju (S) diberikan skor 4
Cukup Setuju (CS) diberikan skor 3
Tidak Setuju (TS) diberikan skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan skor 1
. Observasi

Observasi diartikan sebagai kegiatan pengamatan secara langsung pada Batalyon A.
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Dalam melakukan observasi terdapat
pedoman atau panduan yang biasa disebut lembar observasi yang berisi daftar jenis kegiatan
pengamatan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui arsip-arsip dan termasuk juga
buku-buku tentang pendapat para ahli, teori, jurnal dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Dalam teknik ini data yang diperoleh berupa dokumen atau arsip-arsip
pada Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan.

Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya uji instrumen
penelitian, uji asumsi klasik, analisis jalur, uji Hipotesis Parsial (Uji t) dan koefisien
determinasi. Teknik analisis data yang digunakan dapat dilihat melalui uraian dibawah ini
Uji Instrumen

Pengujian instrumen dalam penelitian ini terbagi menjadi dua pengujian yang dapat
diuraikan sebagai berikut.

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Menurut Rani dan Arlianti (2024:35) uji validitas sering digunakan
untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner, apakah item-item pada
kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin di ukur. Validitas item
ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item total (skor total).
Dari hasil perhitungan korelasi akan didapatkan suatu koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah
suatu item layak digunakan atau tidak. Jika rnitung > rwpe maka instrumen atau item
pertanyaan berkorelasi signifikasi terhadap skor total (dinyatakan valid).

a. Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas yaitu konsistensi alat ukur dalam mengukur apa yang hendak diukur,
artinya kapan pun alat ukur itu digunakan akan memberikan hasil yang sama. Sehingga
menurut Rani dan Arlianti (2024:37) reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan atau
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan bentuk-bentuk
pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk
kuesioner. Cronbach alpha merupakan uji yang umum digunakan dalam penelitian
dahulu untuk menguji reliabilitas konsistensi internal. Instrumen dikatakan reliabel

0 an g
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apabila nilai cronbach alpha > 0,6.
Uji Asumsi Klasik
Pengujian dengan asumsi klasik pada penelitian ini diterapkan guna melihat apakah
persamaan garis regresi yang dihasilkan sudah linier serta dapat digunakan untuk mencari
prediksi yang valid. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dapat dilihat melalui uraian dibawah ini :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Sugiyono, (2022 : 172) digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diteliti terdistribusi secara normal atau tidak. Metode yang dipakai untuk uji
normalitas pada penelitian ini adalah analisis statistik dengan memakai Kolmogorov
Smirnov dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Dasar penilaian uji normalitas adalah
sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05, maka data dianggap
berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka data
dianggap tidak berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas menurut Ghozali, (2021 : 157) dalam pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui atau menguji apakah dalam model regresi terdapat adanya korelasi
atau hubungan antar variabel independen (variabel bebas). Model regresi dikatakan
baik ketika tidak adanya korelasi atau hubungan antar variabel independen. Untuk
menguji ada atau tidak terjadinya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan
Variable Inflation Factor (VIF).
Hipotesis:
HO : Tidak terjadi multikolinearitas.
Ha : Terjadi multikolinearitas.
Kriteria pengambilan keputusan:
1) Jika nilai VIF 210 atau sama dengan nilai tolerance < 0.10 maka terdapat
multikolinearitas, artinya tolak HO.
2) Jika nilai VIF < 10 atau sama dengan nilai tolerance > 0.10 maka tidak terdapat
multikolinearitas, artinya tidak tolak HO.
c. Uji heteroskedastisitas
Menurut Ghozali, (2021 : 178), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui
atau menguji apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap berarti terjadi
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung
heteroskedastisitas karena terdapat data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang
dan besar). Untuk melakukan uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 26
dengan Uji White.
Hipotesis:
HO : Terdapat heteroskedastisitas.
Ha : Tidak terdapat heteroskedastisitas.
Kriteria pengambilan keputusan:
1) Jika c2 hitung < c2 tabel maka tidak terdapat heteroskedastisitas, artinya tolak HO.
2) Jika c2 hitung > c2 tabel maka terdapat heteroskedastisitas, artinya tidak
tolak HO.
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Analisis Jalur

Analisis jalur menurut Sudaryana dan Agusiady (2022:276) merupakan perluasan
dari analisis linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk
menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan teori. Persamaan struktural analisis jalur adalah persamaan yang
menyatakan hubungan antar variabel pada diagram jalur yang ada. Berikut ini akan
dijelaskan persamaan struktural analisis jalur sebagaimana dikemukakan oleh Purnomo et
al., (2022:45) yakni :

Y = pyxaX! + pyxoX? + €1
Z= pzx1X! + pzxo X2 + pzyY + €2

Keterangan :

Y : Loyalitas Anggota Kepolisian
V4 : Kepuasan kerja

X! :Tunjangan kinerja

X2 :Kesejahteraan

pyx, pzx : Koefisien jalur

€ : Residual error

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali, (2021 : 148), tujuan dari uji t adalah untuk melihat seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Pengujian ini merupakan dasar dalam pengambilan keputusan untuk menerima
atau menolak hipotesis di dalam penelitian dengan adanya pertimbangan dari signifikansi
konstanta dari setiap variabel independen. Hipotesis statistik untuk H1 adalah sebagai
berikut:

HO:pi=0
Ha:pi>0
Kriteria pengambilan keputusan:

1) Jika p-valued one tailed > a (0.05) maka koefisien regresi tidak signifikan dan variabel
independen terbukti tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika p-valued one tailed < a (0.05) maka koefisien regresi signifikan dan variabel
independen terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mempunyai tujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara 0 < R? < 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai R?2
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen hampir memberikan informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen Ghozali, (2021 : 14).

1) Jika R2 = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak mampu menerangkan
variabel dependen (tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen)

2) Jika R2 = 1, berarti model regresi yang terbentuk mampu menerangkan variabel
dependen dengan baik (ada hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh keseluruhan
variabel bebas atau independen dapat menjelaskan variabel terikat atau dependen. Jika nilai
dari koefisien determinasi dari sebuah variabel bebas semakin tinggi, maka semakin baik
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dalam menjelaskan perilaku dari variabel terikatnya. Nilai dari koefisien determinasi dapat
dilihat dengan nilai Adjusted R? yang memiliki besar 0 hingga 1.

TEMUAN EMPIRIS
Tabel-1: Distribusi Frekuensi Variabel Budaya Organisasi

Jawaban Responden

Kode Pernyataan STS TS N S Ss Mean
TK.1 | Tunjangan kinerja yang saya
terima sesuai dengan hasil ) ) 17 51 16 3,99

penilaian kinerja yang dicapai
selama ini

TK2 | Saya memahami dengan baik
konsekuensi ~ finansial  atas
pemotongan tunjangan kinerja - - 17 44 23 4,07
dilihat dari kehadiran dan
pelanggaran aturan kedisiplinan
TK.3 | Setiap anggota kepolisian
mendapatkan tunjangan Kkinerja
dengan melihat atau berdasarkan
kelas jabatan yang diduduki

TK.4 | Pengaturan jam kerja
diperhitungkan secara adil dalam
komponen tunjangan dengan
mengacu pada peraturan Menteri - - 16 50 18 4,02
keuangan No 103 tahun 2018
terkait tunjangan kinerja di
institusi Kepolisian

TK.5 | Institusi Polri melakukan
monitoring dan evaluasi sebagai
pedoman untuk perhitungan - - 20 44 20 4,00
tunjangan kinerja bagi setiap
anggota Kepolisian

- - 18 38 28 4,12

Rata-Rata 4,03

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil temuan bahwa
pengaruh langsung tunjangan kinerja dan kesehanteraan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja dan loyalitas anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan
Brimob Polda Sulawesi Selatan. Dari hasil uji pengaruh tidak langsung maka diperoleh
temuan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh tunjangan kinerja dan
kesejahteraan terhadap loyalitas anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob
Polda Sulawesi Selatan. Adapun pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
diuraikan satu persatu sebagai berikut:

Pengaruh tunjangan kinerja terhadap kepuasan kerja anggota kepolisian pada Batalyon A
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan

Berdasarkan hasil pengujian jalur mengenai tunjangan kinerja terhadap kepuasan
kerja anggota kepolisian, maka diperoleh temuan penelitian bahwa tunjangan kinerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja anggota kepolisian pada
Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Hal ini dapat diinterprestasikan
bahwa semakin tinggi tunjangan kinerja yang diterima oleh seorang anggota kepolisian,
maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh anggota kepolisian
pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan.
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Tunjangan kinerja yang diterima oleh anggota kepolisian membantu anggota
memenuhi kebutuhan dasar dan keinginan mereka, baik secara finansial maupun
meningkatkan status sosial, yang berkorelasi langsung dengan kesejahteraan dan kepuasan
yang dirasakan oleh anggota kepolisian. Hal ini relevan dengan pendapat yang
dikemukakan Zainal et al., (2024) bahwa pemberian tunjangan kinerja merupakan imbalan
berupa finansial maupun non finansial yang diberikan organisasi sebagai balas jasa atas hasil
kerja seseorang. Pemberian tunjangan kinerja yang tepat dapat meningkatkan kepuasan kerja
pegawai. Dengan adanya tunjangan kinerja, pegawai dapat memenuhi kebutuhan fisik,
status sosial, dan harga dirinya, sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.

Hal ini sesuai dengan hasil temuan yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner
dimana diperoleh persepsi responden terkait dengan tunjangan kinerja secara keseluruhan
yang dipersepsikan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil tanggapan responden mengenai
tunjangan kinerja yang menunjukkan bahwa tunjangan kinerja yang anggota kepolisian
terima sesuai dengan hasil penilaian kinerja yang dicapai selama ini. Tunjangan kinerja
diperoleh dengan mengacu pada tingkat kehadiran dan kedisiplinan anggota, dimana
anggota kepolisian memahami dengan baik konsekuensi finansial atas pemotongan
tunjangan kinerja dilihat dari kehadiran dan pelanggaran aturan kedisiplinan.

Kemudian setiap anggota kepolisian mendapatkan tunjangan kinerja dengan melihat
atau berdasarkan kelas jabatan yang diduduki, dimana tunjangan kinerja tersebut berbeda-
beda jumlah nominal dilihat dari kelas jabatan dari anggota kepolisian. Pengaturan jam kerja
diperhitungkan secara adil dalam komponen tunjangan dengan mengacu pada peraturan
Menteri keuangan No 103 tahun 2018 terkait tunjangan kinerja di institusi Kepolisian. Begitu
pula dalam hal Institusi Polri melakukan monitoring dan evaluasi sebagai pedoman untuk
perhitungan tunjangan kinerja bagi setiap anggota Kepolisian.

Semakin tinggi tunjangan kinerja dan sesuai dan diberikan secara adil dan sesuai
kontribusi maka akan membuat anggota kepolisian merasa diakui dan lebih puas, bahkan
dapat mencegah penyimpangan seperti korupsi. Hasil ini dibuktikan dengan temuan
Yolanda et al.,, (2024) dan Iryani et al., (2022) yang menemukan bahwa tunjangan kinerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Tunjangan kinerja yang diberikan dengan adil dan
sesuai dengan kontribusi pegawai dapat meningkatkan kepuasan kerja. Ketika pegawai
merasa dihargai dan diakui melalui tunjangan kinerja, hal ini dapat meningkatkan kepuasan
pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi.

Pengaruh Kesejahteraan terhadap kepuasan kerja anggota kepolisian pada Batalyon A
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan

Berdasarkan hasil pengujian jalur mengenai kesejahteraan terhadap kepuasan kerja
anggota kepolisian, maka diperoleh temuan penelitian bahwa kesejahteraan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor
Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa dengan
terpenuhinya kesejahteraan anggota kepolisian baik dilihat dari finansial, psikologis,
maupun keseimbangan kerja-hidup maka akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi
Selatan.

Kesejahteraan anggota kepolisian memainkan peran penting dalam penegakan
hukum, dimana kesejahteraan yang baik memberikan kepuasan kerja yang tinggi bagi setiap
anggota kepolisian dan memungkinkan anggota kepolisian untuk bekerja dengan optimal,
memberikan pelayanan publik, serta menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Hasil
temuan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Saputra dan Waspodo (2024) bahwa
salah satu faktor yang berperan penting dalam kepuasan kerja adalah memberikan jaminan
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dalam hal kesejahteraan yang mencakup berbagai bentuk tunjangan, baik material maupun
non-material. Ketika kebutuhan material dan psikologis seseorang terpenuhi dan merasakan
ketenangan, rasa aman, dan kebahagiaan dalam hidup, maka dapat dikatakan bahwa
pegawai tersebut telah mencapai kepuasan kerja.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan mengenai pengaruh tunjangan

kinerja dan kesejahteraan terhadap loyalitas anggota kepolisian melalui kepuasan kerja pada
Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Tunjangan kinerja berpengaruh secara nyata terhadap kepuasan kerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik tunjangan kinerja yang diterima maka akan
mempengaruhi kepuasan kerja anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan
Brimob Polda Sulawesi Selatan

Kesejahteraan berpengaruh secara nyata terhadap kepuasan kerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin sejahtera yang dirasakan oleh setiap anggota kepolisian
maka kepuasan kerja akan semakin meningkat yang dirasakan oleh anggota kepolisian
pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan

Tunjangan kinerja berpengaruh secara nyata terhadap loyalitas anggota kepolisian. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi tunjangan yang diterima oleh anggota kepolisian maka
loyalitas anggota kepolisian akan meningkat.

Kesejahteraan berpengaruh secara nyata terhadap loyalitas anggota kepolisian, hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kesejahteraan baik dilihat dari kesejahteraan fisik,
kesejahteraan emosional, kesejahteraan sosial dan lingkungan kerja maka loyalitas
anggota kepolisian akan semakin meningkat.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota kepolisian.
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor penentu yang mendorong
karyawan untuk bekerja lebih produktif sehingga memberikan dampak dalam
meningkatkan loyalitas anggota kepolisian.

Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh tunjangan kinerja terhadap loyalitas anggota
kepolisian. Dimana semakin baik tunjangan kinerja yang diterima maka akan
memberikan kepuasan kerja sehingga berdampak terhadap peningkatan loyalitas
anggota kepolisian.

Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh kesejakjteraan terhadap loyalitas anggota
kepolisian. Semakin anggota kepolisian merasakan kesejahteraan maka akan
memberikan kepuasan kerja sehingga berdampak langsung terhadap peningkatan
loyalitas anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi
Selatan.
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